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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari “Aswacitta” berangkat dari pemaknaan Jaranan Sandur 

Bojonegoro sebagai simbol nafsu dalam diri manusia. Ide gagasan disampaikan 

melalui gerak-gerak yang disusun dengan pertimbangan sehingga melahirkan 

sebuah karya tari yang utuh. Aswacitta berasal dari dua bahasa Jawa Kuna, yakni 

Aswa yang berarti kuda sebagai simbol Jaranan Sandur dimaknai sebagai nafsu, dan 

Citta yang berarti berakal atau berfikir. 

Perjalanan kontrol nafsu dalam diri penari Jaranan Sandur menjadi tema 

dari karya Aswacitta ini, perjalanan kontrol nafsu yang dimaksud adalah bagaimana 

penari Jaranan Sandur dimulai dengan ritual, mengalami entrance Jaranan Sandur 

hingga pada akhirnya sampai dititik kesadaran. Dalam karya ini juga menghadirkan 

sosok tokoh Aswa sebagai simbol nafsu dalam diri manusia dan Citta sebagai 

simbol akal dalam diri manusia. 

Menggunakan properti berupa Sabuk Kain yang merupakan bentuk 

pengalih-wahanaan Jaranan Sandur, selain itu juga menggunakan Sekar Sandur 

sebagai tempat sesajen dan irah-irahan pemain dalam kesenian Sandur 

Bojonegoro. Gerak yang digunakan bersumber dari dasar pola pengembangan motif 

gerak dalam Sandur Bojonegoro dan Jawa Timur gagrag Mataraman dan didukung 

artistik sebagai simbol untuk menyampaikan maksud dan tujuan penata dalam 

karya tari ini. Karya tari ini merupakan koreografi kelompok dengan 8 orang penari 
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berdurasi 27 menit , disajikan dalam bentuk pertunjukan langsung di Proscenim 

Stage. 

Proses yang telah dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan dengan jumlah 

21 kali latihan ini memberikan banyak sekali dampak positif bagi penata dan para 

pendukung karya. Ikatan kekeluargaan yang terjalin dan semakin erat ditambah 

sama-sama satu daerah, ilmu yang bertambah, pengakman sosial, pengalaman batin 

menjadi hal-hal yang indah untuk dikenang. 

Terlepas dari berbagai kendala yang didapati, penata merasa cukup puas 

dengan karya “Aswacitta” yang sudah diwujudkan oleh penata. Mulai dari 

perancangan hingga eksekusi karya menjadi pertunjukan tari secara live juga 

terlaksana. Harapan kedepannya dengan lahirnya karya Aswacitta ini menjadi 

pengingat agar untuk tetap mengontrol dan menyeimbangkan nafsu dan akal 

dalam diri manusia, jangan kita dikuasai nafsu dan jangan kita jumawa dikuasai 

oleh akal, selalu ada yang harus diturunkan dan dikalahkan dalam satu sisinya, 

karena kita manusia, diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya, bukan malaikat, 

dan bukan juga binatang. Semoga karya Aswacitta ini bukan hanya menjadi 

tontonan melainkan juga tuntunan bahkan naik menjadi taraf ibadah seni, karena 

semua keindahan adalah milik-Nya dan Ia suka dengan keindahan 

Karya ini tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak. 

 

Wujud syukur kepada Allah SWT yang memberikan kesehatan dan kemurahan 

rezeki yang luar biasa untuk penata dan seluruh pendukung karya ini. Saran untuk 
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penata sangat dibutuhkan agar tetap terus menghasilkan karya, menyalakan 

semangat berkaryanya, dan kepercayaan diri penata dalam menciptakan karya. 
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